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KATA PENGANTAR 
______________________________________________________________ 

 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) merupakan salah satu survei 

yang diselenggarakan oleh BPS setiap tahun. Data yang dihasilkan Susenas 

berupa data berbagai aspek sosial ekonomi dan pemenuhan kebutuhan hidup 

seperti sandang, pangan, papan, pendidikan, kesehatan, keamanan dan 

kesempatan kerja. Data tersebut sangat dibutuhkan oleh pemerintah sebagai 

informasi pencapaian hasil program pembangunan dan untuk mengetahui 

seberapa jauh program-program pembangunan yang diimplementasikan telah 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Seiring dengan meningkatnya frekuensi permintaan data 

konsumsi/pengeluaran rumah tangga untuk penghitungan estimasi angka 

kemiskinan dan kebutuhan lintas sektor, maka pengumpulan data 

konsumsi/pengeluaran rumah tangga mulai tahun 2011 dilaksanakan setiap 

triwulan. 

Publikasi yang lebih rinci hasil Susenas 2011 Triwulan I disajikan dalam 

tiga buku publikasi, yaitu Buku I: Pengeluaran untuk Konsumsi Penduduk 

Indonesia, Buku 2: Konsumsi Kalori dan Protein Penduduk Indonesia dan 

Provinsi, dan Buku 3: Pengeluaran untuk Konsumsi Penduduk Indonesia dan 

Provinsi. 

Kepada semua pihak yang telah ikut berpartisipasi dalam mewujudkan 

publikasi ini, baik langsung maupun tidak langsung, diucapkan terima kasih. 

 

 

Jakarta,  November 2011 

Deputi Bidang Statistik Sosial 
Badan Pusat Statistik 

 
Wynandin Imawan  
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UUmmuumm  

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) merupakan 

survei yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) setiap tahun yang bertujuan untuk menghasilkan 

data sosial ekonomi penduduk baik data kor (pokok) 

maupun data modul (rinci). Data tersebut sangat 

dibutuhkan oleh pemerintah sebagai alat monitoring 

program pembangunan khususnya bidang sosial. Sejak 

tahun 2005 Susenas diselenggarakan dua kali dalam 

setahun, yaitu pada bulan Maret dan Juli.  Pelaksanaan 

Susenas pada bulan Maret yang disebut Susenas Panel 

difokuskan pada pengumpulan data konsumsi/ 

pengeluaran rumah tangga untuk penyediaan data dasar 

dalam penghitungan angka kemiskinan. Sedangkan 

Susenas pada bulan Juli mengumpulkan data kor dan 

modul dengan modul yang berulang setiap tiga tahun1. 

Pada awalnya,  Susenas Panel hanya dirancang untuk 

estimasi pada tingkat nasional dengan jumlah sampel 

sebanyak 10.000 rumah tangga.    Dengan adanya permin-

taan dari pemerintah agar data kemiskinan dapat disajikan 

sampai tingkat provinsi, maka mulai tahun 2007 jumlah 

sampel  Susenas Panel  diperbesar  menjadi  68.800 rumah 

tangga.  Mulai tahun 2011, Susenas dilaksanakan setiap 

tiga bulan (triwulan). Data Susenas triwulanan selain 

                                                 
1 Tiga Modul Susenas mencakup:  a.  Modul Konsumsi dan 
Pengeluaran Rumah Tangga, b. Modul Sosial, Budaya, dan 
Pendidikan,  c. Modul Kesehatan dan Perumahan 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

HASIL SUSENAS 2011 TRIWULAN I 

Jumlah sampel 
Susenas Maret 
2011 sebanyak 
75 000 rumah 

tangga 
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digunakan untuk penghitungan angka kemiskinan juga 

diperlukan untuk penghitungan PDB/PDRB pendekatan 

pengeluaran rumah tangga triwulanan. Jumlah sampel 

setiap triwulan sebanyak 75.000 rumah tangga. Jumlah  

sampel  Susenas 2011 triwulan 1 disajikan baik pada 

tingkat nasional maupun provinsi dan dibedakan menurut 

perkotaan dan perdesaan. 

 

Tujuan 

Tujuan penyusunan buku ini adalah menyajikan data hasil 

Susenas 2011 triwulan 1 dalam bentuk ulasan dan grafik 

serta tabel yang lebih ringkas untuk memudahkan 

pengguna data dalam memahami data-data pokok yang 

dihasilkan.  Tabel yang lebih rinci juga disajikan pada 

lampiran.  

Cakupan 

Pembahasan hasil Susenas 2011 triwulan 1 dalam 

publikasi ini dibagi menjadi beberapa pokok bahasan yaitu 

pengeluaran rumah tangga, konsumsi per kapita beberapa 

komoditas pokok, konsumsi kalori dan protein, dan 

distribusi pengeluaran. Pembahasan juga dilengkapi 

dengan data tahun sebelumnya sebagai pembanding untuk 

melihat perkembangannya. Sedangkan untuk melihat 

keterbandingan antardaerah, beberapa data dan ulasan 

disajikan menurut provinsi.  

Penjelasan Teknis 

Konsumsi rumah tangga yang dicakup dalam Susenas 

2011 triwulan 1 dibedakan atas konsumsi makanan dan 

bukan makanan tanpa memperhatikan asal barang baik 

Publikasi ini 
menyajikan 
data dan 
ulasan 
pengeluaran 
rumah tangga, 
konsumsi per 
kapita, kalori, 
protein, dan 
distribusi 
pengeluaran 

ht
tp

://w
ww.b

ps
.g

o.
id



 
 

 

________________________________________________________________________________ 

Ringkasan Eksekutif Hasil Susenas 2011 Triwulan I ------------------------------------------------------ 
3 

berasal   dari   pembelian,    produksi     sendiri     

maupun pemberian. Sedangkan untuk  pengeluaran  

rumah  tangga terbatas pada pengeluaran untuk 

kebutuhan rumah tangga saja, tidak termasuk pengeluaran 

untuk keperluan usaha atau yang diberikan kepada pihak 

lain. 

Data konsumsi/pengeluaran yang dikumpulkan pada 

Susenas untuk konsumsi makanan dirinci menjadi 215 

komoditi,  masing-masing dikumpulkan data kuantitas dan 

nilainya.  Untuk konsumsi bukan makanan pada 

umumnya yang dikumpulkan hanya data nilainya, kecuali 

untuk beberapa jenis pengeluaran tertentu, seperti  

penggunaan  listrik, air, gas, dan bahan bakar minyak 

(BBM), yang juga dikumpulkan kuantitasnya. 

Pengeluaran untuk konsumsi makanan dihitung selama 

seminggu terakhir, sedangkan konsumsi bukan makanan 

sebulan dan 3 bulan terakhir. Pengeluaran konsumsi 

makanan maupun bukan makanan (pengeluaran tiga 

bulan) selanjutnya dikonversikan ke dalam pengeluaran 

rata-rata sebulan. Angka-angka konsumsi/pengeluaran 

rata-rata per kapita yang disajikan dalam publikasi ini 

diperoleh dari hasil bagi jumlah konsumsi seluruh rumah 

tangga (baik konsumsi makanan maupun bukan makanan) 

terhadap jumlah penduduk. 

Data konsumsi kalori dan protein yang disajikan 

merupakan hasil konversi zat gizi yang berpedoman pada 

beberapa sumber, yaitu: 

1. Daftar Komposisi Bahan Makanan, Direktorat Gizi - 

Departemen Kesehatan, 1981; 

2. Daftar Komposisi Zat Gizi Pangan Indonesia,  

Departemen Kesehatan, 1995; 

Susenas 2011 
triwulan 1 
mencakup 

215 komoditi 
konsumsi 
makanan 

Pengeluaran 
makanan 
dihitung 
seminggu 
terakhir.  

Pengeluaran 
bukan 

makanan 
dihitung 

sebulan dan 
tiga bulan  
terakhir 
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3. Daftar Kandungan Gizi Bahan Makanan 

 (berdasarkan hasil print-out), Puslitbang Gizi-Bogor, 

 1996. 

Faktor konversi untuk nama makanan jadi yang digunakan 

tidak semuanya tersedia.  Oleh karena itu dibuat perkiraan 

dari makanan sejenis yang tersedia konversinya (Lampiran 

Tabel 7).  

Pengeluaran Rumah Tangga 

Data pengeluaran (dalam rupiah) yang dibedakan menurut 

kelompok makanan dan bukan makanan dapat digunakan 

untuk melihat pola pengeluaran penduduk. Dari data 

pengeluaran (sebagai proksi data pendapatan) dapat pula 

dihitung tingkat ketimpangan pendapatan penduduk di 

suatu wilayah.  

Pada kondisi pendapatan terbatas, pemenuhan kebutuhan 

makanan akan menjadi prioritas utama, sehingga pada 

kelompok masyarakat berpendapatan rendah akan terlihat 

bahwa sebagian besar pendapatannya digunakan untuk 

membeli makanan. Seiring dengan peningkatan pendapatan 

maka lambat laun akan terjadi pergeseran pola pengeluaran, 

yaitu penurunan porsi pendapatan yang dibelanjakan untuk 

makanan dan peningkatan porsi pendapatan yang 

dibelanjakan untuk bukan makanan. 

Pola pengeluaran dapat digunakan sebagai salah satu alat 

untuk menilai tingkat kesejahteraan (ekonomi) penduduk, 

dimana semakin rendah persentase pengeluaran untuk 

makanan terhadap total pengeluaran maka semakin baik 

tingkat perekonomian penduduk.   Seperti hukum yang 

dikemukakan oleh Ernst Engel (1857) bahwa bila selera tidak 

berbeda   maka   persentase   pengeluaran   untuk   makanan  

Pola 
pengeluaran 
dapat 
digunakan 
untuk melihat 
tingkat 
kesejahteraan 
penduduk 
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menurun seiring dengan meningkatnya pendapatan, hukum 

ini ditemukan Engel dari perangkat data survei pendapatan 

dan pengeluaran. 
 

Tabel 1 

Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Sebulan (Rupiah) 
Menurut Jenis Pengeluaran dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

Pengeluaran  

Daerah Tempat Tinggal 

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan + 
Perdesaaan 

(1) (2) (3) (4) 

   1.  Makanan (Rp) 
                              (%)                        

   2.  Bukan Makanan (Rp) 
                      (%) 

332 509 
 (44.39) 

416 551 
(55.61) 

254 926 
 (58.00) 

184 627 
(42.00) 

293 556 
(49.45) 

300 108 
 (50.55) 

J u m l a h                 (Rp) 
                                (%) 

749 060 
(100.00) 

439 552  
(100.00) 

593 664 
(100.00) 

 Sumber:  BPS, Susenas 2011 Triwulan 1 

 

Pada Tabel 1 disajikan data pengeluaran rata-rata per kapita 

dan persentasenya untuk kelompok makanan dan bukan 

makanan menurut daerah tempat tinggal tahun 2011. 

Berdasarkan hasil proyeksi penduduk Maret 2011 jumlah 

penduduk Indonesia sebesar 240,4 juta jiwa dan berdasarkan 

hasil Susenas 2011 triwulan 1 pengeluaran rata-rata per 

kapita  sebulan  penduduk Indonesia sebesar  593 664 

rupiah.   Sebesar  293 556 rupiah  atau 49,45 persen dari 

pengeluaran digunakan untuk kebutuhan  makanan  dan  

sisanya   sebesar  300 108 rupiah atau 50,55 persen 

digunakan untuk kebutuhan bukan makanan.  
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Bila dilihat menurut daerah tempat tinggal, persentase 

pengeluaran penduduk di perkotaan cenderung sudah 

beralih ke kebutuhan sekunder/tersier (bukan makanan), 

dimana persentase untuk makanan hanya sebesar 44,39 

persen, jauh lebih rendah dibandingkan di daerah perdesaan 

dengan persentase sebesar 58,00 persen. Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan  penduduk di 

daerah perkotaan lebih baik jika dibandingkan dengan di 

perdesaan. 

Pengeluaran rata-rata per kapita menurut kelompok barang 

tahun 2010 dan 2011 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Peningkatan pengeluaran pada periode 2010-2011 terjadi di 

semua kelompok barang baik pada kelompok makanan 

maupun bukan makanan kecuali bahan minuman dan 

pakaian/alas kaki/tutup kepala. 

Pengeluaran rata-rata per kapita sebulan tahun 2011 

mengalami peningkatan sebesar 19,97 persen dibanding 

tahun  2010.  Pada kelompok makanan peningkatan terjadi 

sebesar 15,34 persen dan pada kelompok bukan makanan 

sebesar 24,88 persen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengeluaran 
penduduk naik 
di semua 
kelompok 
barang 

Berdasarkan 
data pola 
pengeluaran, 
penduduk 
perkotaan lebih 
sejahtera 
dibandingkan 
penduduk 
perdesaan 
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Tabel 2 

Pengeluaran Rata-Rata per Kapita Sebulan (Rupiah) 
Menurut Kelompok Barang, 2010 dan 2011 

Kelompok Barang 2010 2011 Persentase 
Perubahan 

(1) (2) (3) (4) 

 
  1.  Padi-padian  
  2.  Umbi-umbian  
  3.  Ikan  
  4.  Daging  
  5.  Telur dan susu 
  6.  Sayur-sayuran 
  7.  Kacang-kacangan  
  8.  Buah-buahan 
  9.  Minyak dan lemak 
10.  Bahan minuman  
11.  Bumbu-bumbuan  
12.  Konsumsi lainnya 
13.  Makanan dan minuman jadi  
14.  Tembakau dan sirih 

       Jumlah Makanan 

 
 15.  Perumahan & fasilitas rumah tangga  
16.  Barang dan jasa    
17.  Pakaian, alas kaki dan tutup kepala  
18.  Barang-barang yang tahan lama 
19.  Pajak dan asuransi  
20.  Keperluan pesta dan upacara  

      Jumlah Bukan Makanan 

 
44 004 
2 422 
21 467 
10 370 
15 834 
18 995 
7 387 
12 335 
9 486 
11 195 
5 390 
6 368 
63 286 
25 982 

 254 520 
(51.43) 

100 750 
83 050 
16 747 
25 455 
7 770 
6 554 

 240 325 
(48.57) 

 
44 427 
3 008 
25 369 
10 972 
17 106 
25 563 
7 500 
12 759 
11 342 
10 681 
6 268 
6 381 
81 536 
30 647 

293 556 
(49.45) 

118 218 
106 413 
11 987 
44 657 
9 731 
9 101 

300 108 
(50.55) 

 

 
0.96 
24.20 
18.17 
5.80 
8.03 
34.58 
1.52 
3.44 
19.56 
-4.59 
16.28 
0.20 
28.84 
17.96 

15.34 
 

17.34 
28.13 
-28.42 
75.44 
25.24 
38.86 

24.88 

J u m l a h 
494 845 
 (100.00) 

593 664 
(100.00) 

19.97 

   Sumber:  BPS, Susenas Panel  2010 dan Susenas 2011 Triwulan I 
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Pada tingkat provinsi terdapat variasi komposisi 

pengeluaran untuk makanan dan bukan makanan yang 

cukup tinggi.  Pada Gambar 1 dapat dilihat ada 10 provinsi 

yang persentase pengeluaran untuk makanannya di bawah 

50 persen yaitu Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, 

Banten, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Bali, Kalimantan 

Timur, Sulawesi Utara, dan Gorontalo. Hal ini berarti 

bahwa penduduk di 10 provinsi tersebut bila dilihat dari 

pola pengeluarannya dapat dikatakan lebih sejahtera 

dibandingkan provinsi lainnya. Persentase pengeluaran 

makanan terendah (tertinggi untuk bukan makanan) 

terdapat di DKI Jakarta, yaitu sebesar 33,76 persen pada 

tahun 2011, sebaliknya persentase pengeluaran makanan 

tertinggi (terendah untuk bukan makanan) adalah di  Papua, 

yaitu sebesar 59,46 persen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan 
pola penge-
luarannya 
terdapat 
10 provinsi 
dengan 
tingkat 
kesejahteraan 
yang lebih 
baik 
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         Sumber:  BPS, Susenas 2011 Triwulan I 

Gambar 1 
Persentase Konsumsi Makanan dan Bukan Makanan 

Per Kapita Sebulan Menurut Provinsi, 2011 
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Konsumsi per Kapita Beberapa Komoditi Pokok 

Konsumsi rata-rata per kapita untuk beberapa jenis bahan 

makanan penting dapat dilihat pada Tabel 3.  Pada periode 

2010-2011 bahan makanan mengalami kenaikan dan 

penurunan konsumsi. Kenaikan konsumsi dengan 

persentase cukup besar terjadi pada komoditas gaplek yaitu 

sebesar 100,00 persen, susu bubuk kaleng/bayi sebesar 

73,91 persen, daging sapi/kerbau sebesar 28,57 persen, dan 

ketela rambat sebesar 25,00 persen, sedangkan penurunan 

konsumsi terjadi pada komoditas beras lokal/ketan, jagung 

basah berkulit dan jagung pocelan/pipilan, telur ayam ras/ 

kampung, susu kental manis, bawang, cabe, kelapa, dan gula.  

Tabel 3 

Konsumsi Rata-Rata per Kapita Seminggu Beberapa Komoditi Pokok, 
2010 dan 2011 

Jenis Bahan Makanan Satuan 2010 2011 
Persentase 
Perubahan 

(1) (2) (3) (4) (5) 
  1. Beras lokal/ketan  
  2. Jagung basah berkulit  
  3. Jagung pocelan/pipilan  
  4. Ketela pohon  
  5. Ketela rambat  
  6. Gaplek  
  7. Ikan dan udang segar1) 
  8. Ikan dan udang diawetkan  
  9. Daging sapi/kerbau  
10. Daging ayam ras/kampung 
11. Telur ayam ras/kampung2) 
12. Telur itik/manila/asin  
13. Susu kental manis  
14. Susu bubuk kaleng/bayi  
15.    Bawang merah  
16.    Bawang putih  
17.    Cabe merah  
18.    Cabe rawit  
19.    Kacang Kedelai  
20. Tahu  
21. Tempe  
22. Minyak kelapa/goreng/jagung  
23. Kelapa  
24. Gula pasir  
25.    Gula merah  

Kg 
Kg 
Kg 
Kg 
Kg 
Kg 
Kg 
Ons 
Kg 
Kg 
Kg 
Butir 

(397 gr) 
Kg 
Ons 
Ons 
Ons 
Ons 
Kg 
Kg 
Kg 
Liter 
Butir 
Ons 
Ons 

1.733 
0.018 
0.030 
0.097 
0.044 
0.001 
0.271 
0.451 
0.007 
0.080 
0.200 
0.077 
0.064 
0.023 
0.485 
0.260 
0.293 
0.249 
0.001 
0.134 
0.133 
0.195 
0.159 
1.475 
0.142 

1.721 
0.012 
0.023 
0.111 
0.055 
0.002 
0.282 
0.486 
0.009 
0.083 
0.199 
0.080 
0.063 
0.040 
0.453 
0.259 
0.287 
0.232 
0.001 
0.142 
0.140 
0.195 
0.143 
1.416 
0.139 

-0,69 
-33,33 
-23,33 
14,43 
25,00 
100,00 
4,06 
7,76 
28,57 
3,75 
-0,50 
3,90 
-1,56 
73,91 
-6,60 
-0,38 
-2,05 
-6,83 
0,00 
5,97 
5,26 
0,00 
-10,06 
-4,00 
-2,11 

 Sumber: BPS, Susenas Panel 2010 dan  Susenas 2011 Triwulan I 
 Catatan:  1)  Ikan segar meliputi:  ikan darat, laut, dan udang. 

2)  Satu butir telur ayam kampung diperkirakan beratnya 0,05 Kg. 
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Ada dua bahan makanan pokok mengalami penurunan 

konsumsi lebih dari 20 persen yaitu jagung basah berkulit 

(33,33 persen) dan jagung pocelan/pipilan (23,33 persen).  

Konsumsi beras lokal/ketan per kapita seminggu 

berdasarkan data Maret tahun 2011 sebesar 1,721 kg atau 

sekitar 88,51 kg dalam setahun (tidak termasuk beras/ketan 

yang berasal dari makanan jadi). Apabila dibandingkan 

tahun sebelumnya konsumsi beras per kapita turun sebesar 

0,69 persen.  Penurunan bahan makanan yang mengandung 

karbohidrat seperti beras dan jagung ternyata dibarengi 

dengan peningkatan konsumsi bahan makanan mengandung 

karbohidrat lainnya yaitu ketela pohon (singkong) yang 

mengalami kenaikan 14,43 persen dan ketela rambat (ubi) 

yang mengalami kenaikan sebesar 25,00 persen. 

Selain konsumsi gaplek dan susu bubuk kaleng/bayi yang 

meningkat tajam, hampir semua kebutuhan protein hewani 

yang dikonsumsi penduduk pada tahun 2011 mengalami 

kenaikan, yaitu ikan dan udang segar, serta daging dan telur.    

Namun konsumsi telur ayam ras/kampung mengalami 

sedikit penurunan.  

Komoditas yang perlu dicermati diantaranya adalah cabe 

merah dan cabe rawit yang mengalami kenaikan harga yang 

cukup signifikan. Kenaikan harga cabe berdampak pada 

menurunnya konsumsi cabe. Konsumsi cabe merah 

mengalami penurunan sebesar 2,05 persen dan konsumsi 

cabe rawit menurun sampai 6,83 persen. Sementara itu 

konsumsi minyak kelapa/goreng/jagung relatif stabil.  
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Konsumsi bumbu-bumbuan dasar lainnya yaitu bawang 

juga mengalami penurunan walaupun penurunannya agak 

bervariasi per jenis komoditi. Konsumsi bawang merah dan 

bawang putih mengalami penurunan masing-masing sebesar 

6,60 persen dan 0,38 persen.  

Konsumsi tahu dan tempe yang merupakan bahan protein 

nabati yang utama bagi sebagian besar penduduk Indonesia 

juga mengalami kenaikan.  Konsumsi tahu naik sebesar 5,97 

persen dari 0,134 kg menjadi 0,142 kg per minggu. 

Konsumsi tempe juga mengalami kenaikan yakni sebesar 

5,26 persen yaitu dari 0,133 kg menjadi 0,140 kg per- 

minggu.  Kenaikan konsumsi dua bahan makanan yang 

berbahan dasar kedelai tersebut tidak diikuti oleh kenaikan 

konsumsi kedelai dalam bentuk butiran.  
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Konsumsi Kalori dan Protein 

Angka kecukupan konsumsi kalori dan protein penduduk 

Indonesia per kapita per  hari  berdasarkan  Widyakarya 

Nasional  Pangan  dan  Gizi VIII (2004)2  yaitu  2000 kkal  

dan 52 gram  protein.   Tingkat  kecukupan  kalori dan 

protein  adalah salah satu indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat kesejahteraan penduduk.  

Hasil Susenas 2011 triwulan I menunjukkan rata-rata 

konsumsi  kalori  per  kapita  sehari  tahun  2011   adalah  

1 952,01 kkal  dan  konsumsi protein  per kapita  sehari 

56,25 gram.  Jika didasarkan pada batas standar  

kecukupan konsumsi kalori dan protein  per kapita  sehari 

seperti dijelaskan sebelumnya, maka rata-rata konsumsi 

kalori penduduk pada tahun 2011 dibawah angka 

kecukupan konsumsi kalori (lihat Tabel 4).  

Berdasarkan daerah tempat tinggal, rata-rata konsumsi 

kalori di perdesaan sudah memenuhi standar kecukupan 

konsumsi kalori yaitu sebesar 2 005,39 kkal.  Di perkotaan 

rata-rata konsumsi kalori belum memenuhi standar 

kecukupan yaitu hanya 1 898,19 kkal. Pada Tabel 4 terlihat 

bahwa rata-rata konsumsi kalori di daerah perdesaan lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan perkotaan pada 

kelompok makanan seperti padi-padian dan umbi-umbian 

yang pada dasarnya kelompok makanan tersebut dapat 

dibudidayakan  dan  diperoleh  lebih mudah dan murah di 

perdesaan. Sebaliknya pada kelompok makanan daging, 

telur dan susu, serta makanan dan minuman jadi di daerah 

                                                 
2  Hardiansyah dan Victor Tambunan:  Angka Kecukupan 

Energi, Protein, Lemak, dan Serat Makanan,  Widyakarya 
Nasional Pangan dan Gizi VIII,  Jakarta,  17-19 Mei 2004,  
LIPI-Jakarta. 
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konsumsi kalori 

dan protein 
per kapita sehari 
1 952,01 kkal dan 

56,25 gram 

Konsumsi kalori 
belum memenuhi 
standar kecukupan  
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perkotaan lebih tinggi konsumsi kalorinya dibandingkan 

di perdesaan. 

Hal yang berbeda ditunjukkan pada rata-rata konsumsi 

protein baik di perkotaan maupun perdesaan sudah 

memenuhi standar kecukupan konsumsi protein per 

kapita  sehari  yaitu  masing-masing  sebesar  57,23  gram 

dan  55,29  gram.  Pada  Tabel 4  terlihat  bahwa  rata-rata 

konsumsi protein di daerah perkotaan lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan perdesaan terutama pada kelompok 

makanan dan minuman jadi. Hal ini seiring dengan 

besarnya konsumsi makanan dan minuman jadi di 

perkotaan daripada di perdesaan. 

 

Tabel 4 

Rata-Rata Konsumsi Kalori (Kkal) dan Protein (Gram) per Kapita Sehari 
Menurut Kelompok Makanan dan Daerah Tempat Tinggal, 2011 

 

Kelompok Makanan 

Kalori (kkal) Protein (gram) 

Per- 
kotaan 

Per- 
desaan 

Per-
kotaan+ 
Per-
desaan 

Per- 
kotaan 

Per- 
desaan 

Per-
kotaan+ 
Per-
desaan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

  1. Padi-padian  

  2. Umbi-umbian  

  3. Ikan  

  4. Daging  

  5. Telur dan susu 

  6. Sayur-sayuran 

  7. Kacang-kacangan 

  8. Buah-buahan  

  9. Minyak dan lemak 

10. Bahan minuman 

11. Bumbu-bumbuan  

12. Konsumsi lainnya 

13. Makanan dan minuman jadi 

808.97 

24.51 

45.02 

56.05 

69.32 

33.01 

59.00 

36.77 

225.30 

90.06 

16.33 

65.93 

367.93 

1 028.33 

62.31 

50.61 

33.45 

42.72 

41.75 

49.39 

42.09 

238.71 

105.25 

15.95 

53.52 

241.29 

919.10 

43.49 

47.83 

44.71 

55.97 

37.40 

54.17 

39.44 

232.03 

97.69 

16.14 

59.70 

304.35 

18.97 

0.24 

7.66 

3.51 

3.94 

2.03 

5.76 

0.41 

0.21 

1.00 

0.69 

1.35 

11.46 

24.14 

0.47 

8.38 

1.99 

2.55 

2.82 

4.62 

0.43 

0.41 

1.14 

0.69 

1.08 

6.57 

21.57 

0.36 

8.02 

2.75 

3.25 

2.43 

5.17 

0.42 

0.31 

1.07 

0,69 

 1.21 

  9.01 

 J u m l a h 1 898.19 2 005.39 1 952.01 57.23 55.29 56.25 

    Sumber:  BPS, Susenas 2011 triwulan 1 

ht
tp

://w
ww.b

ps
.g

o.
id



 
 

 

________________________________________________________________________________ 

Ringkasan Eksekutif Hasil Susenas 2011 Triwulan I ------------------------------------------------------ 
15 

 

Tabel 5 menyajikan rata-rata konsumsi kalori dan protein 

penduduk Indonesia dan provinsi pada tahun 2010 dan 

2011. Provinsi dengan rata-rata konsumsi kalori tertinggi 

pada tahun 2011 adalah Provinsi Bali sebesar 2 131,76 

kkal, sedangkan yang paling rendah adalah Maluku Utara 

yaitu  1 780,10 kkal.  Jika  secara  nasional  standar 

kecukupan konsumsi kalori belum terpenuhi, namun ada 

8 provinsi yang sudah mencapai standar kecukupan 

konsumsi kalori yaitu Sumatera Barat, Riau, Bali, Nusa 

Tenggara Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, 

Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Selatan.  Sementara itu 25 

provinsi lainnya belum mencapai standar kecukupan 

kalori. 

Tabel yang sama juga menunjukkan bahwa secara nasional 

rata-rata konsumsi kalori menunjukkan peningkatan 

sebesar 1,37 persen (dari 1 925.61 kkal menjadi 1 952.01 

kkal) dalam setahun terakhir. Dilihat menurut provinsi, 

terdapat 19 provinsi di Indonesia yang rata-rata konsumsi 

kalorinya mengalami peningkatan. Peningkatan tertinggi 

terjadi di Sulawesi Tengah (6,23 persen), Riau (6,14 

persen), dan Maluku (4,63 persen). Provinsi dengan rata-
rata konsumsi kalorinya mengalami penurunan ada 

sebanyak 14 provinsi. Penurunan tertinggi terjadi di 

Provinsi Papua (9,37 persen), Sulawesi Barat (7,54 

persen), dan Kepulauan Bangka Belitung (7,12 persen).      

Pada Tabel 5 terlihat rata-rata konsumsi protein tertinggi 

pada tahun 2011 adalah Provinsi Kalimantan Selatan 

sebesar 62,22 gram,  sedangkan yang paling rendah adalah 

Provinsi Papua 43,45 gram.  

Secara nasional 
standar 

kecukupan kalori 
belum terpenuhi 
tetapi sebanyak 8 
provinsi  sudah 

mencapai standar 
kecukupan kalori 

Provinsi dengan 
rata-rata 

konsumsi kalori 
tertinggi adalah 
Provinsi Bali dan 
konsumsi protein 
tertinggi adalah 

Provinsi 
kalimantan 

Selatan 
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Pada tahun 2011, beberapa provinsi  belum  mencapai  

standar  kecukupan  konsumsi protein per kapita sehari, 

walaupun secara nasional standar tersebut sudah 

terpenuhi. Provinsi yang belum mencapai standar 

kecukupan konsumsi protein per kapita sehari ada 

sebanyak 3 provinsi yaitu Provinsi Papua Barat (51,03 

gram), Maluku Utara (45,81 gram), dan Papua (43,45 

gram). Apabila dibandingkan tahun sebelumnya, secara 

nasional rata-rata konsumsi protein menunjukkan 

kenaikan sebesar 2,26 persen dalam setahun terakhir. 

Apabila dilihat menurut provinsi, rata-rata konsumsi 

protein di 11 provinsi ada yang mengalami penurunan, 

dan penurunan tertinggi terjadi di Provinsi Papua sebesar 

9,58 persen (dari 48,06 gram menjadi 43,45 gram). 

Sedangkan di 22 provinsi lainnya, rata-rata konsumsi 

protein mengalami peningkatan dengan persentase 

peningkatan tertinggi di Provinsi Kepulauan Maluku 

sebesar 15,61 persen (dari 46,76 gram menjadi 54,06 

gram). 
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  Tabel 5 

Rata-Rata Konsumsi Kalori (Kkal) dan Protein (gram) per Kapita Sehari 
Menurut Provinsi, 2010 dan 2011 

Provinsi 

Kalori  (kkal) Protein  (gram) 

2010 2011 
Persentase 
Perubahan 

2010 2011 
Persentase 
Perubahan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

01  Aceh 
02  Sumatera Utara 
03  Sumatera Barat 
04  R i a u 
05  Kep. Riau  
06  J a m b i  
07  Sumatera Selatan  
08  Kep. Bangka Belitung  
09  Bengkulu 
10  Lampung 
11  DKI Jakarta 
12  Jawa Barat 
13  Banten  
14  Jawa Tengah 
15  DI Yogyakarta 
16  Jawa Timur 
17  B a l i 
18  Nusa Tenggara Barat 
19  Nusa Tenggara Timur 
20  Kalimantan Barat 
21  Kalimantan Tengah 
22  Kalimantan Selatan 
23  Kalimantan Timur 
24  Sulawesi Utara 
25  Gorontalo  
26  Sulawesi Tengah  
27  Sulawesi Selatan  
28  Sulawesi Barat 
29  Sulawesi Tenggara 
30  Maluku 
31  Maluku Utara 
32  Papua 
33  Papua Barat  

2 075.79 
1 970.81 
2 056.46 
1 903.59 
2 004.71 
1 927.61 
1 989.11 
1 971.63 
2 007.41 
1 953.67 
1 881.91 
1 930.25 
1 964.26 
1 835.37 
1 852.05 
1 844.14 
2 120.28 
2 050.38 
1 960.28 
1 917.06 
2 058.25 
2 080.53 
1 829.15 
2 015.22 
1 895.67 
1 896.25 
2 056.17 
2 136.21 
1 926.63 
1 841.53 
1 854.02 
1 992.89 
1 892.73 

1 962.62 
1 993.59 
2 082.06 
2 020.46 
1 895.49 
1 960.08 
1 999.53 
1 831.20 
1 988.76 
1 967.20 
1 880.46 
1 978.76 
1 987.55 
1 893.82 
1 832.26 
1 886.85 
2 131.76 
2 061.86 
1 952.14 
1 960.78 
2 060.51 
2 104.54 
1 813.49 
1 978.53 
1 882.41 
2 014.43 
2 078.70 
1 975.05 
1 927.15 
1 926.86 
1 780.10 
1 806.23 
1 847.90 

-5.45 
1.16 
1.25 
6.14 
-5.45 
1.68 
0.52 
-7.12 
-0.93 
0.69 
-0.08 
2.51 
1.19 
3.18 
-1.07 
2.32 
0.54 
0.56 
-0.42 
2.28 
0.11 
1.15 
-0.86 
-1.82 
-0.70 
6.23 
1.10 
-7.54 
0.03 
4.63 
-3.99 
-9.37 
-2.37 

57.45 
57.13 
56.87 
55.03 
57.61 
52.62 
54.67 
58.37 
54.40 
52.78 
59.17 
56.19 
58.34 
51.27 
52.89 
52.53 
62.08 
57.93 
54.00 
53.58 
60.72 
60.12 
57.92 
56.01 
53.96 
51.12 
60.03 
59.59 
56.31 
46.76 
46.91 
48.06 
51.08 

55.58 
57.58 
56.89 
57.71 
57.06 
54.56 
55.86 
54.90 
55.93 
52.82 
61.35 
58.17 
59.20 
53.42 
53.81 
54.17 
61.65 
60.06 
52.30 
55.85 
60.73 
62.22 
56.27 
56.43 
52.85 
54.33 
60.81 
56.11 
56.82 
54.06 
45.81 
43.45 
51.03 

-3.25 
0.79 
0.03 
4.88 
-0.95 
3.70 
2.18 
-5.94 
2.82 
0.08 
3.69 
3.52 
1.47 
4.20 
1.74 
3.13 
-0.70 
3.67 
-3.15 
4.24 
0.02 
3.50 
-2.85 
0.74 
-2.05 
6.28 
1.31 
-5.83 
0.91 
15.61 
-2.34 
-9.58 
-0.09 

INDONESIA 1 925.61 1 952.01 1.37 55.01 56.25 2.26 

Sumber:  BPS, Susenas Panel 2010 dan Susenas 2011 Triwulan I 
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Distribusi Pendapatan 

Salah satu indikator ekonomi makro untuk menilai tingkat 

ketidakmerataan (ketimpangan) pendapatan penduduk 

adalah dengan menggunakan Indeks Gini atau Gini Ratio 

dan kriteria Bank Dunia. Pada kriteria Bank Dunia 

penduduk digolongkan menjadi tiga (3) kelas, yaitu 40 

persen penduduk berpendapatan rendah, 40 persen 

penduduk berpendapatan sedang dan 20 persen penduduk 

berpendapatan tinggi. Penghitungan Indeks Gini dan 

kriteria Bank Dunia pada ulasan ini menggunakan  data  

pengeluaran, hal  ini  dilakukan dengan pertimbangan bahwa 

data pengeluaran lebih teliti daripada data pendapatan dan 

pengeluaran dapat digunakan sebagai pendekatan dari 

pendapatan. 

Tabel 6 menyajikan distribusi pengeluaran penduduk per 

kapita dan Indeks Gini di Indonesia tahun 2010 dan 2011.  

Dari tabel tersebut terlihat bahwa pada tahun 2011, 40 

persen penduduk yang berpengeluaran rendah menerima 

16,85 persen dari seluruh pendapatan.  Berdasarkan 

indikator ketimpangan Bank Dunia, angka tersebut masih 

dalam tingkat ketimpangan yang sedang karena kelompok 

tersebut menerima antara 12 sampai 17 persen dari seluruh 

pendapatan. 

Jika kelompok ini menerima kurang dari 12 persen dari 

seluruh pendapatan, maka dikategorikan tingkat 

ketimpangan yang tinggi dan bila lebih dari 17 persen 

dikategorikan tingkat ketimpangan yang rendah. 
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Sumber:  BPS, Susenas Panel 2010 dan Susenas 2011 Triwulan I 

 

Membandingkan distribusi pengeluaran penduduk per 

kapita antara tahun 2010 dan 2011 terlihat bahwa penduduk 

yang termasuk 40 persen berpengeluaran rendah mengalami 

penurunan, yaitu dari 18,05 persen menjadi 16,85 persen.  

Pada kelompok  penduduk berpengeluaran sedang juga 

terlihat ada penurunan persentase, yaitu dari 36,48 persen 

menjadi 34,73 persen. Tidak demikian halnya pada 

kelompok penduduk berpengeluaran tinggi terdapat 

peningkatan persentase, yaitu dari 45,47 persen menjadi 

48,42 persen. Penurunan persentase pada 40 persen 

penduduk berpengeluaran rendah dan sedang terjadi pada 

daerah perkotaan maupun perdesaan.  Keadaan ini 

menggambarkan bahwa distribusi pengeluaran penduduk 

baik di perkotaan maupun di perdesaan pada tahun 2011 

cenderung memburuk dibandingkan dengan tahun 2010. 

 

 

Dalam 
2 tahun terakhir 

distribusi 
pengeluaran 
penduduk 

secara umum 
cenderung 
memburuk 

Daerah 
Tempat 
Tinggal 

Tahun 
40 % ber- 
pengeluaran 
rendah 

40 % ber- 
pengeluaran 
sedang 

20 % ber- 
pengeluaran 
tinggi 

Indeks 
Gini 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Perkotaan   
2010 
2011 

17.57 
16.10 

36.99 
34.79 

45.44 
49.11 

0.38 
0.42 

 Perdesaan     
2010 
2011 

20.98 
19.96 

38.78 
37.46 

40.24 
42.58 

0.32 
0.34 

Jumlah 
2010 
2011 

18.05 
16.85 

36.48 
34.73 

45.47 
48.42 

0.38 
0.41 

 

Tabel 6 

Distribusi Pengeluaran Penduduk per Kapita dan Indeks Gini 

di Indonesia Menurut Daerah Tempat Tinggal, 2010 dan 2011 
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Memburuknya distribusi pengeluaran penduduk juga dapat 

dilihat dari Indeks Gini yang mengalami peningkatan dari 

tahun 2010 sebesar 0,38 menjadi 0,41 pada tahun 2011. 

 

Gambar 2 

Distribusi Pengeluaran Penduduk Perkotaan dan Perdesaan, 2011  

 
   Sumber:  BPS, Susenas 2011 Triwulan I 
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Indeks Gini daerah perkotaan dan perdesaan dapat dilihat 

pada Gambar 2. Berdasarkan gambar tersebut dapat 

diketahui bahwa ketimpangan distribusi pengeluaran di 

daerah perkotaan lebih besar dibandingkan daerah 

perdesaan. Hal tersebut ditunjukkan oleh lebih jauhnya 

kurva lorenz perkotaan dari garis ideal3, yaitu garis diagonal 

yang ditunjukkan pada Gambar 2.  

Tabel 7 menggambarkan perbedaan tingkat ketimpangan 

pengeluaran antar provinsi. Berdasarkan tabel tersebut dapat 

dilihat bahwa secara umum tingkat ketimpangan 

pengeluaran penduduk  pada beberapa provinsi termasuk 

dalam kategori rendah.  Provinsi dengan kontribusi 

pengeluaran yang paling rendah pada kelompok 40 persen 

penduduk berpengeluaran rendah ada sebanyak 10 provinsi, 

yaitu Gorontalo, Papua Barat, Papua, DKI Jakarta, Maluku, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Bali, Kalimantan Barat, 

dan Jawa Barat, dengan persentase paling rendah adalah 

Gorontalo, yaitu sebesar 14,66 persen. Ke-10 provinsi 

tersebut dapat dikategorikan sebagai provinsi dengan tingkat 

ketimpangan kategori sedang. Sedangkan provinsi yang 

mempunyai kontribusi pengeluaran yang tinggi pada 

kelompok 40 persen berpengeluaran rendah adalah 

Kepulauan Bangka Belitung (21,87 persen) dan Aceh (21,24 

persen). Hanya terdapat 8 provinsi yang 40 persen 

penduduk berpengeluaran rendah mempunyai kontribusi 

pengeluaran lebih kecil dari kontribusi nasional (16,85 

persen). 

                                                 
3  Garis ideal adalah garis pada kurva lorentz yang menunjukkan 
tingkat pendapatan merata 
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 Tabel 7 
Perkiraan Persentase Pembagian Total Pengeluaran 
Per Kapita dan Gini Ratio Menurut Provinsi, 2011 

Provinsi 

Distribusi Pembagian Pengeluaran per 
Kapita 

Indeks 
Gini 

40% Rendah 40% Sedang 20% Tinggi 
 (1)   (2)   (3)   (4)   (5)  

           Aceh 21.24 36.90 41.86 0.33 
 Sumatera Utara 19.69 37.26 43.05 0.35 
 Sumatera Barat 19.45 37.04 43.51 0.35 
 R i a u  18.86 36.82 44.32 0.36 
 Kepulauan Riau 20.97 39.23 39.80 0.32 
 J a m b i 20.02 37.53 42.45 0.34 
 Sumatera Selatan 19.53 38.33 42.14 0.34 
 Kep. Bangka Belitung 21.87 38.66 39.47 0.30 
 Bengkulu 19.05 37.06 43.89 0.36 
 Lampung 19.27 35.68 45.06 0.37 
       DKI Jakarta 15.53 33.69 50.78 0.44 
 Jawa Barat 16.93 34.61 48.46 0.41 
 Banten 17.19 34.93 47.88 0.40 
 Jawa Tengah 18.64 34.66 46.70 0.38 
 DI Yogyakarta 17.15 35.13 47.72 0.40 
 Jawa Timur 18.96 35.04 45.99 0.37 
       B a l i 16.74 35.53 47.73 0.41 
 Nusa Tenggara Barat  18.86 36.99 44.16 0.36 
 Nusa Tenggara Timur 18.96 36.28 44.76 0.36 
       Kalimantan Barat 16.87 35.80 47.33 0.40 
 Kalimantan Tengah 19.61 38.84 41.55 0.34 
 Kalimantan Selatan 18.44 36.65 44.91 0.37 
 Kalimantan Timur 18.41 36.24 45.36 0.38 
       Sulawesi Utara 17.18 37.11 45.71 0.39 
 Gorontalo 14.66 33.27 52.08 0.46 
 Sulawesi Tengah 18.19 36.21 45.60 0.38 
 Sulawesi Selatan 16.54 35.90 47.56 0.41 
 Sulawesi Barat 20.51 35.97 43.52 0.34 
 Sulawesi Tenggara 16.17 36.00 47.83 0.41 
       Maluku 16.02 36.37 47.60 0.41 
 Maluku Utara 20.18 37.91 41.92 0.33 
       Papua  15.51 36.44 48.05 0.42 
 Papua Barat 15.46 37.01 47.53 0.40 
      
INDONESIA 16.85 34.73 48.42 0.41 

Sumber:  BPS, Susenas 2011 Triwulan I 
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Indeks Gini dapat menggambarkan tingkat ketimpangan 

pendapatan penduduk suatu wilayah. Pada tahun 2011 

sebanyak  tiga (3) provinsi memiliki Indeks Gini diatas 

angka nasional (0,41), yaitu Gorontalo (0,46), DKI Jakarta 

(0,44), dan  Papua (0,42). Provinsi dengan Indeks Gini 

tertinggi adalah Gorontalo, yaitu 0,46 sedangkan yang 

terendah adalah Kepulauan Bangka Belitung, yaitu sebesar 

0,30. Keadaan ini menunjukan bahwa tingkat ketimpangan 

di Provinsi  Gorontalo tergolong tinggi, sedangkan tingkat 

ketimpangan di Kepulauan Bangka Belitung tergolong 

rendah atau distribusi pengeluarannya lebih baik bila 

dibandingkan dengan provinsi lainnya. 
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